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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Dari hasil uji statistik dan pembahasan yang telah 

disampaikan pada bab-bab sebelumnya, maka pada penelitian ini 

dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Semakin kompleks tugas yang dihadapi oleh auditor maka 

auditor akan memiliki beban tanggung jawab yang besar 

terhadap kliennya. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

seorang auditor tidak dapat menyikapi tugas yang begitu 

kompleks auditor tidak akan bekerja dengan maksimal 

sehingga kualitas auditnya menjadi buruk. 

2. Semakin adanya ketidaksesuaian batasan anggaran waktu 

yang diberikan oleh KAP, terhadap waktu penyelesaian 

yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan suatu 

prosedur audit tertentu, maka auditor akan bekerja 

seadanya dengan tidak maksimal, sehingga kualitas 

auditnya menjadi buruk. 

3. Semakin berpengalaman seorang auditor dalam 

menghadapi tugasnya yang kompleks, pengalaman 

tersebut akan memberikan kontribusi yang memadai guna 

penyelesaian tugas yang dihadapi. Pengalaman auditor 

merupakan akumulasi gabungan dari semua yang 

diperoleh dari waktu ke waktu secara berulang maka 
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penangan kasus-kasus baru yang rumit dapat diantisipasi 

dan menjadikan kualitas audit meningkat. 

4. Pemanfaatan pemahaman sistem informasi bagi auditor 

dapat mengatasi adanya suatu tugas yang semakin 

kompleks, dapat membantu kelancaran dalam mengaudit, 

dan membantu auditor untuk menentukan prosedur audit 

yang tepat sehingga kualitas audit menjadi baik. 

5. Pemanfaatan pemahaman sistem informasi bagi auditor 

selain dapat mengatasi kompleksitas tugas yaitu adalah 

dapat memenuhi tekanan anggaran waktu yang diberikan. 

Pemahaman sistem informasi membantu kelancaran 

dalam proses pengauditan, dan menentukan prosedur 

audit yang tepat sehingga tekanan anggaran waktu yang 

telah dibebankan dapat terpenuhi dengan hasil kualitas 

audit yang maksimal. 

6. Pemahaman sistem informasi tidak memberikan kontribusi 

bagi perkembangan pengalaman auditor dikarenakan 

auditor memiliki klien sistem informasi yang berbeda, 

sehingga pengalaman auditor tergantung pada ada 

tidaknya sistem informasi disetiap organisasi yang 

membutuhkan suatu pemahaman yang baik. Suatu 

organisasi memiliki sistem informasi yang unik yang 

mungkin tidak bisa diterapkan secara umum di klien lain 

maka tidak akan membantu perkembangan pengalaman 

seorang auditor. 
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5.2   Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang 

kemungkinan dapat melemahkan hasilnya yaitu jumlah sampel yang 

digunakan relatif kecil, dan penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan. 

 

5.3 Saran   

Berdasarkan manfaat penelitian maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti lain yang tertarik dengan permasalahan yang 

serupa, penulis memberikan saran: 

a. Karena penelitian ini dilakukan di wilayah Surabaya 

saja, maka disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

dapat meneliti di kota lain dan membandingkan hasilnya, 

serta diharapkan untuk dapat menambah jumlah 

respondennya. 

b. Mengevaluasi pernyataan-pernyataan dalam kuesioner 

agar pernyataan-pernyataan tersebut dapat mewakili 

secara tepat variabel yang akan diukur. 

2. Saran bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

KAP diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya lebih baik 

salah satunya dengan memanfaatkan pemahamannya 

terhadap sistem informasi untuk menghadapi perusahaan 

klien yang mulai tumbuh dan berkembang. 
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